Pendeteksian Bias Tes dan Butir Perangkat Soal M atematika
Ujian Nasional SL TP Berdasarkan Teori Respons-Butir

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kégestik perangkat soal
ditinjau dari bias tes (keberfungsian tes diferaihisberdasarkan teori respons-
butir dan (2) karakteristik butir perangkat soaltinau dari bias butir
(keberfungsian butir diferensial) berdasarkan tespons-butir.

Populasi dalam penelitian ini adalah respons sig@serta Ujian Nasional
SLTP pada mata pelajaran Matematika di Propinsi @hun pelajaran 2004/2005
yang tersebar dalam 436 SLTP dengan keseluruhaertpelserjumlah 42.574
siswa. Sampel penelitian diambil dengan tekpikposive random sistematik
sampling sebanyak 2000 respons siswa yang terdiri atas t&Xpbns siswa laki-
laki dan 1000 respons siswa perempuan.

Hasil analisis deskripitif berdasarkan teori téssikk menunjukkan bahwa
dari 30 butir soal yang dianalisis seluruhnya balkas baik. Berdasarkan teori
respons-butir menunjukkan ada 20 butir soal derigaditas baik, 1 butir soal
dengan kualitas cukup baik, dan 9 butir soal dergalitas tidak baik, fungsi
informasinya sebesar 9,469356, dan kesalahan perajukya sebesar 0,324967.
Hasil analisis pendeteksian bias tBS¥) berdasarkan teori respons-butir dengan
melihat grafik nilai peluangnya menunjukkan bahvesiapgkat soal Matematika
Ujian Nasional SLTP tahun pelajaran 2004/2005 sedilenguntungkan siswa
perempuan. Adapun untuk pendeteksian bias blilF)( berdasarkan teori
respons-butir menunjukkan bahwa pada perangkatai@matika Ujian Nasional
tahun pelajaran 2004/2005 ini terdapat 6 butir seslg terdeteksi memuat DIF
yaitu butir soal nomor 2, 8, 11, 15, 18, dan 25.

A. Pendahuluan

Ujian Nasional sebagai salah satu proses pengukeriaadap hasil belajar
tingkat nasional memiliki tujuan dan fungsi yangqgat penting dalam bidang
pendidikan. Hasil Ujian Nasional yang diberikanasialbentuk NUN (Nilai Ujian
Nasional) sangat diharapkan dapat digunakan untuldlihat gambaran
kemampuan siswa secara murni serta mampu berfusgsagai indikator
keberhasilan proses pendidikan. Mengingat pentiaghjN tersebut, maka
perangkat soal yang disusun harus benar-benar dapagukur apa yang
seharusnya diukur?, memberikan hasil pengukuramy ykpat dipercaya, dan

mencerminkan kemampuan siswa yang sebenarnyayaytrerbedaan skor yang



diperoleh seorang siswa dengan siswa lainnya semai@m hanya karena
perbedaan kemampuan di antara mereka, bukan disabaileh faktor lain,
seperti adanya bias pada butir tes yang merekakearj

Perangkat soal Ujian Nasional akan menjadi sdsatiglak objektif, tidak
adil, dan memihak kelompok tertentu sehingga dswasidari kelompok yang
berbeda dengan kemampuan yang sama mempunyai geto@amawab benar
yang berbeda. Perangkat soal tersebut menjadi tidalk kualitasnya karena
mengandung sifat bias pada butir—butirnya. Oleherar itu, pendeteksian
terhadap ada tidaknya sifat bias pada tes dantoutiirtes Ujian Nasional sangat
perlu untuk dilakukan agar ketidakadilan atau kemigpada kelompok tertentu
dapat dihindarkan dan kemampuan siswa terukur aetgektif. Jika pada suatu
tes memuat butir-butir yang memihak kelompok tettemaka tes tersebut
dikatakan memuat bias atau mengandung keberfundgsiam diferensial
(Differential 1tem Functioning, DIF) (Adams, 1992: 178)Adanya butir bias
ini mengakibatkan suatu tes bersifat diskriminagifau memihak pada
kelompok tertentu yang penyebabnya dapat ditinjaui derbagai sedgi,
misalnya ras (etnik), budaya, wilayah, jenis kelamidan lain-lain
(Osterlind, 1983: 179). Dalam pengukuran pendidikatlah bias pada suatu
butir dikenal sebagddifferential Item Functioning (DIF) atau keberfungsian butir
diferensial. Berbagai teknik atau metode pendeaekdDIF telah banyak
ditemukan dan digunakan. Selain keberfungsian budlferensial, untuk
mengindikasikan suatu tes adil bagi semua golomadgamn tidak, dapat digunakan
keberfungsian tes diferensi@ifferential Test Functioning, DTF). Keberfungsian
tes diferensial ini merupakan hal yang penting lsagitu perangkat soal karena
DTF dapat menentukan apakah suatu tes adil bagi skelompok peserta tes
atau tidak.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akanguegkap bias tes dan
butir pada perangkat soal Matematika Ujian Nasiaalalin pelajaran 2004/2005
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam hahetode pendeteksiddF
dan DTF yang dipilih adalah yang berdasarkan teori resjoortis. Pembagian

kelompok siswa dalam penelitian ini dilakukan dendmerdasarkan pada jenis



kelamin mengingat berdasarkan hasil penelitian mekian bahwa pada usia
sekolah dasar, siswa laki-laki dan perempuan dapatcapai prestasi yang sama,
tetapi pada usia sekolah yang lebih tinggi, presesjar yang dicapai siswa laki-
laki lebih baik dari pada yang dicapai siswa peneamp(Phelps-Boorrowman,
2002: 3, Jacobs, 2002: 2, Tobias, 2002: 2).

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagakut: (1)
Bagaimana karakteristik perangkat soal Matematik@anUNasional SLTP di
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun pelaj&2@64/2005 ditinjau dari
bias tes (keberfungsian tes diferensial) berdasariari respons-butir?, dan (2)
Bagaimana karakteristik butir perangkat soal MatédmaJjian Nasional SLTP di
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun pelaj@@@4/2005 ditinjau dari
bias butir (keberfungsian butir diferensial) beat&ian teori respons-butir?
Penelitian ini cukup penting karena masih jararigkdkan penelitian tentang
kegiatan pendeteksian bias tes dan bias butir padengkat soal yang diujikan
baik dalam skala lokal maupun nasional. Oleh karémasecara teoretis dan
akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapaumkdian sebagai dasar atau
pendukung kesimpulan awal bagi para peneliti laituki melakukan penelitian
lanjutan (pengembangan) maupun penelitian sejgeidu@san). Adapun secara
praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi segenap pengambil
kebijakan di bidang pengukuran dan pendidikan gemta peneliti untuk bidang

penelitian.

B. Kajian Pustaka
1. Evaluasi dalam Pendidikan

Gronlund (1985: 5) yang menyatakan bahwa evalualsind pendidikan
merupakan suatu proses sistematis guna mengumputkenganalisis, dan
mendapatkan informasi yang jelas untuk menentukéektigtas kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada saat programngsusg maupun di akhir
pelaksanaan program. Berkaitan dengan pembelajktatematika, evaluasi
merupakan suatu alat untuk mengimplementasikan agaerb standar dan

mengefektifkan perubahan secara sistematis. Fobgislan evaluasi adalah pada



apa yang terjadi di dalam kelas yang berupa insefzdea guru dan siswa (Webb,
1989: 189). Hal ini berarti, kegiatan evaluasi klilkan secara menyeluruh
terhadap berbagai aspek yang di antaranya mebgpiek kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

Mengenai evaluasi terhadap aspek kognitif dalandipé@an khususnya
pembelajaran Matematika, akan memerlukan instrupaey diantaranya berupa
tes. Tes dapat diklasifikasikan dalam beberapa maeagantung dari bentuk,
tipe, dan ragamnya (Zainul & Nasution, 2001: 4)apdn fungsi tes hasil belajar
sebagaimana dikemukakan Gronlund (1985: 16) adaktbagai alat untuk
penempatan, fungsi formatif, fungsi diagnostik, diamgsi sumatif. Berdasarkan
bentuknya tes hasil belajar dapat dikelompokkan jadgertiga jenis yaitu: (1)
objektif, yang sederhana terdiri dari bentuk jawabemgkat, benar-salah atau dua
pilihan, dan menjodohkan, (2) objektif pilihan gandengan alternatif jawaban
lebih dari dua, dan (3) uraian (Gronlund, 1985:)142ada tes hasil belajar
Matematika yang berupa Ujian Nasional untuk sisw@FS tes yang digunakan
berbentuk objektif pilihan ganda dengan empat m@étidr pilihan jawaban dan
disiapkan oleh Pusat Penilaian Pendidikan.

2. TeoriTes
a. Teori TesKlask

Teori tes klasik atau teori skor-murni klasik (All& Yen, 1979: 57-60)
didasarkan pada suatu model aditif yakni skor amayang merupakan
penjumlahan dari skor sebenarnya dan skor kesalgiergukuran. Skor
kesalahan pengukuran diasumsikan tidak berkoréé&sjan skor sebenarnya dan
skor kesalahan pada tes-tes yang lain untuk petssrtgang sama, dan rata-rata
dari skor kesalahan ini sama dengan nol. Asumsnastersebut menjadi dasar
dalam mengembangkan formula-formula untuk menentukaliditas dan
reliabilitas tes serta indeks kesukaran dan dagy@pda.

Alen & Yen (1979: 121) menyatakan bahwa secara umuodeks
kesukaran suatu butir sebaiknya terletak padavaited.3 — 0.7 karena pada
interval ini informasi tentang kemampuan siswa aftggeroleh secara maksimal.

Namun demikian, besarnya indeks kesukaran suatanglast soal dapat



dirancang dengan mempertimbangkan tujuan penyusueramgkat soal tersebut.
Menurut Allen & Yen (1979: 122) menyatakan daya peda suatu butir soal (d)
merupakan suatu parameter yang memberikan inforteatang seberapa besar
daya soal itu untuk dapat membedakan peserta tgg lyarkemampuan tinggi
dengan peserta tes yang berkemampuan rendah. Bemémtieks daya pembeda
suatu butir soal dapat dilakukan dengan tiga caray(1) indeks diskriminasi,
(2) indeks koreladbiserial/point biserial, dan (3) indeks keselarasan. Suatu butir
soal dikatakan baik jika daya pembedanya lebihrtssa sama dengan 0.2.

b. Teori Respons-Butir

Oleh karena teori tes klasik memiliki berbagai Kestasan dengan adanya
sifat group dependent danitem dependent maka munculnya teori respons-butir
menjadi sangat berguna dan terus dikembangkan &amesmpu mengatasi
keterbatasan tersebut (Hambleton, Swaminathan &eRodl991: 2-5). Teori
respons-butir dikembangkan atas dasar dua postitat (1) performansi subyek
pada suatu item dapat diprediksikan oleh seperarigktor yang disebulatent
trait atau kemampuan, dan (2) hubungan pada perfornsaibyek pada suatu
item dan perangkat kemampuan laten yang mendasadigambarkan oleh
fungsi naik monoton yaitltem Characteristic Curve (ICC).

Secara umum ciri-ciri teori-respons butir adalalbagmi berikut: (1)
karakteristik butir tidak tergantung pada pesejianu (2) skor yang digambarkan
peserta ujian tidak tergantung pada tes, (3) mé&eupamodel yang lebih
menekankan pada tingkat butir daripada tingkat (@smerupakan model yang
tidak mensyaratkan secara ketat tes paralel untekaksir reliabilitas, dan (5)
merupakan model yang menguraikan sebuah ukurantussgpu untuk tiap skor
kemampuan yakni ada hubungan fungsional antaratpagen terhadap tingkat
kemampuan yang dimiliki. Adapun asumsi-asumsi yaregandasi teori-respons
butir adalah unidimensi, independensi lokal, dangfi karakteristik butir atau
kurva karakteristik butir. Unidimensi artinya bahdianensi karakter peserta yang
diukur oleh suatu tes itu tunggal. Independensiallokdalah bahwa apabila
kemampuan—-kemampuan yang mempengaruhi kinerjaaeggap konstan maka

respons subjek terhadap setiap butir soal secatsstist tidak saling terkait.



Fungsi karakteristik butir atau kurva karakteristilutir merupakan suatu
pernyataan matematik yang berkaitan dengan protasbisukses memberikan
respons yang benar pada suatu butir dengan kemamyauey diukur dengan
karakteristik butir (Hambleton, Swaminathan & Rageir991: 13).

Teori respons-butir juga mempunyai suatu sifat ydiggbut invariansi
parameter butir dan parameter kemampuavagiance of item and ability
parameter). Sifat ini  memberikan pengertian bahwa parametgng
mengkarakteristikkan suatu butir tes tidak tergagtpada distribusi kemampuan
peserta dan parameter yang mengkarakteristikkanakgman peserta tidak
tergantung pula pada karakter tes yang digunakan.

Pada umumnya dalam teori respons-butir digunakandemdistribusi
logistik. Hal ini dikarenakan model distribusi Istik lebih sederhana analisis
matematiknya (Mardapi, 1991: 4). Ada tiga macam ehddgistik dalam teori
respon butir yaitu model logistik satu parameteodet logistik dua parameter,
dan model logistik tiga parameter. Model logistétus parameter ditentukan oleh
satu karakteristik butir yaitu tingkat kesukaranodél logistik dua parameter
ditentukan oleh dua karakteristik butir yaitu tiaglkesukaran dan daya pembeda.
Model logistik tiga parameter ditentukan oleh tigaiakteristik butir yakni tingkat
kesukaran, daya pembeda, dpseudo guessing (faktor tebakan). Ketiganya
berlaku untuk butir dengan respons yang bersifabtdmi yaitu butir yang
skornya benar dan salah. Pada model logistik @#garmpeter dengan adanya faktor
tebakan memungkinkan subjek dengan kemampuan yamdal mempunyai
peluang untuk menjawab butir soal dengan benara Begl kemampuan bentuk
pilihan ganda berpeluang besar bagi peserta untlikkukan tebakan jawaban
dalam merespons sehingga penggunaan model lotgdilparameter merupakan
model yang paling tepat.

Penerapan teori respons-butir model logistik dakmalisis butir soal
suatu tes selain menggunakan tiga parameter baitun yingkat kesukaran (b),
daya beda (a), dan faktor tebakan (c), terdapat galu parameter peserta yaitu
parameter kemampuan®8)( Penaksiran parameter menggunakan rumus

perhitungan matematik yang cukup rumit, apalaga lmielibatkan sebuah tes



dengan sejumlah butir yang cukup banyak yang dawesgejumlah peserta yang
cukup banyak juga. Model logistik tiga parametemaiesir tiga parameter butir
sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untukyeiesaikan seluruh
perhitungan tersebut. Untuk mengatasi kendala liatseejak tahun 1979 telah
dikembangkan beberapa program komputer sejBecal, Logist, Bilog, Nohram,
Microscale, Rascal, Ascal, danRida (Hambleton, et. Al., 1991: 7).

Fungsi informasi tes dalam teori respons-butirupakan penjumlahan dari
fungsi informasi seluruh butir pada tes tersebutlapséingkat kemampua®
(Hambleton, Swaminathan & Rogers, 1985: 94). Fung$dbrmasi dengan
kesalahan penaksiran stand@EM) mempunyai hubungan yang berbanding
terbalik kuadratik (Hambleton, Swaminathan, Rogee91: 94).

3. Teori Bias Tes (Differential Test Functioning/DTF) dan Bias Butir
(Differential Item Functioning/DIF)

a. BiasTesdan BiasButir

Bias dari suatu tes merupakan suatu kondisi teg yidak adil (unfair),
tidak konsisten, dan terkontaminasi oleh faktotdakli luar faktor yang hendak
dites (Osterlind, 1983: 10). Sebuah butir soal téikan tidak bias jika probabilitas
keberhasilan pada butir soal tersebut adalah samhzk ppengambil tes yang
memiliki kemampuan sama dari populasi yang samgatamemperhatikan
keanggotaan kelompok mereka (Camilli & Shepard4i82). Holland & Thayer
(Camilli & Shepard, 1994: 16) menyebut bias buébagai keberfungsian butir
diferensial(Differential Item Functioning/DIF). Adapun bias tes disebut sebagai
keberfungsian tes diferensidDifferential Test Functioning/DTF). Baik DIF
maupunDTF dapat dideteksi lewat berbagai prosedur baik miel@ndekatan
teori tes klasik maupun teori respons-butir.
b. Metode Pendeteksian DTF dan DIF Berdasarkan Toeri Respons-Butir

Pendeteksian bias téBTF) dapat dilakukan berdasarkan teori respons-
butir yaitu dengan melihat grafik nilai peluangnysdapun untuk pendeteksian
bias butir DIF) pada suatu tes berdasarkan teori respons butit ddpkukan
dengan berbagai pendekatan yaitu: (1) uji perbegaaameter kesukaran butir,
(2) metode penyimpangan butir, (3) uji kai kuadratd, (4) distribusi sampling



empirik indeksDIF, dan (5) perbandingan model teori respons-buéindekatan
perbandingan model teori respons-butir dibagi nmtngmpat kategori utama
yaitu: (a) umum, (b) log linier, (c) informasi tetlas, dan (d) teori respons-butir 3
parameter (Camilli & Shepard, 1994: 70-80).

Pada penelitian ini difokuskan pada penggunaarikgnédéi peluang untuk
mendeteksDTF dan metode perbandingan model teori respons-Bytarameter
untuk mendeteksiDIF berdasarkan perbedaan gender. Langkah—langkah
pendeteksiarDIF dengan metode ini diuraikan dalam tujuh langkabagei
berikut (Camilli & Shepard, 1994: 79): (1) Menakgarameter butir dengan teori
respons-butir model logistik tiga parameter sehandigperoleh statistik kecocokan
yang mendekati distribusi kai kuadrat G(1) untukyang terdiri dari K butir, (2)
Menentukan salah satu butir tes misalnya butirtukidievaluasi, (3) Butir tes
dibuat seolah-olah menjadi dua butir dengan besipertama berisi jawaban dari
salah satu kelompok, misalnya A dan tidak direspalet kelompok lainnya,
misalnya B dan butir kedua berisi jawaban dari kglok B yang tidak direspons
oleh kelompok A, (4) Menaksir kembali parameter dhdapatkan harga kai
kuadrat transformasi rasio kebolehjadian G(2) urtes yang terdiri dari K+1
butir, (5) Menghitung selisih nilai distribusi k&uadrat dengan persamaan
sebagai berikut:

XChitung = G(L) = G(2) cerveeeeerieeeeeeeeeee e seeeeme e 1)
Harga yang diperoleh tersebut selanjutnya dibakdingdengan harga kritik
distribusi kai kuadrat dengan derajat kebebasaan3akaf signifikansit, (6) Jika
hargaxzhitung lebih besar daripada hargéabd berarti pada butir i menunjukkan
adanyaDIF yang secara statistik signifikan pada taraf sigaiisi a, dan (7)
Mengulangi langkah kedua sampai dengan keenam umémigevaluadDIF pada
butir-butir yang lain.

Perbedaan parameter menyebabR#h terjadi dalam dua kategori umum
yaitu: (1) DIF konsisten atawniform yang terjadi jika kurva karakteristik butir
berbeda dan tidak saling berpotongan/bersilangan, (8) DIF tidak konsisten
atau non uniform yang terjadi jika kurva karakteristik butir berledapi

berpotongan pada suatu titik pada skal@amilli & Shepard, 1994: 64). Untuk



mengetahui kelompok mana yang lebih diuntungkarpatadilihat secara
langsung dari grafik nilai peluangnya.
4. Hakikat Matematika Sekolah

Matematika yang diajarkan di pendidikan dasar (Sih GLTP) dan
pendidikan menengah (SLTA) biasa disebut denganeiatika Sekolah
(Soedjadi, 2000: 37). Fungsi mata pelajaran Matdmmaidalah sebagai alat, pola
pikir, dan ilmu atau pengetahuan (Suherman, 200. Dleh karena itu,
Matematika Sekolah berperanan penting bagi siswakumemberikan bekal
pengetahuan dan pembentukan sikap serta polaggkagai warga negara pada
umumnya untuk dapat hidup layak baik untuk kemajm@garanya maupun
Matematika itu sendiri dalam rangka melestarikam aaengembangkannya.
Selain itu, sesuai dengan UUD 1945 pasal 31, pémtiddan pengajaran
merupakan hak setiap warga negara. Ini berarti badetiap warga negara tanpa
melihat suku, jenis kelamin, agama, ras, dan gaongerhak mendapatkan
pendidikan dan pengajaran. Hal ini mengimplikasikewa setiap siswa juga
memiliki hak yang sama dalam mencapai prestasjdrelatematika di sekolah.
5. Bank Soal

Penyusunan bank soal merupakan salah satu langkak menunjang
keberhasilan program penilaian dalam pendidikankBmal disusun dan dikelola
secara sistematis melalui langkah-langkah pengegalmayang standar atau baku.
Langkah-langkah tersebut antara lain: (1) penyusis-kisi, (2) penulisan soal,
(3) telaah r(eview) dan perbaikanrévis), (4) perakitan tes, (5) ujicoba tes, (6)
entri data, (7) analisis butir soal dan kalibrasals (8) seleksi soal, dan (9)
pengkartuan/komputerisasi bank soal (Tim Sisji&9,71 2).

Informasi yang terdapat dalam butir-butir bank skdn sangat membantu
dalam pengembangan tes. Informasi yang ada membatam menyeleksi dan
menetapkan butir soal mana yang akan dipilih jikanameyusun tes dengan
karakteristik butir tertentu. Hal ini akan menintkan kualitas tes dan hasil
pengukuran karena tes yang disusun sesuai demgiatikemampuan peserta
sehingga informasi hasil tes menjadi tinggi. Infasmhasil pengukuran yang

tinggi akan membantu dalam pengambilan kebijakamgyi&pat. Berdasarkan



kenyatan tersebut menunjukkan bahwa pengadaan ®aailk baik di tingkat

daerah maupun pusat sangat diperlukan di bidandgjgtikan.

C. METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Kantor Dinas Pendidikang#mei DIY. Kegiatan
penelitian dilaksanakan selama empat bulan yaknilddan Mei 2006 sampai
dengan bulan Agustus 2006.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifaexploratif. Penelitian ini akan mengungkap bias tes
dan bias butir berdasarkan teori respons-butir.
3. Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah respons siswarpedJjian Nasional
SLTP pada paket soal mata pelajaran Matematika Rddéi Propinsi DIY tahun
pelajaran 2004/2005. Sumber data berupa lembarbmwaiswa yang telah
didokumentasi dengan menggunakan komputer.
4. Populasi dan sampel

Populasi penelitian ini adalah respons siswa pedéran Nasional SLTP
pada mata pelajaran Matematika di propinsi DIY tapalajaran 2004/2005 yang
tersebar dalam 436 SLTP dengan keseluruhan pdsefiamlah 42.574 siswa.
Sampel penelitian diambil dengan tekimilirposive random sistematik sampling
sebanyak 2000 respons siswa yang terdiri atas f€5jibns siswa laki-laki dan
1000 respons siswa perempuan.
5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukangdenmenggunakan
teknik dokumentasi yaitu dengan mengutip respowasipeserta Ujian Nasional
SLTP pada mata pelajaran Matematika di Propinsi DO&hun pelajaran
2004/2005. Data tersebut diperoleh di kantor DPesdidikan Propinsi DIY.
6. Teknik Analisis Data, Cara Penafsiran, dan Penyimpulan Hasil Penélitian

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini melipiuta hal pokok yaitu:
(1) pendeteksiaTF berdasarkan teori respons-butir dan (2) pendete k3iF
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dengan metode perbandingan model teori responsdptrameter. Pendeteksian
DTF dilakukan melihat grafik nilai peluangnya dan petettsianDIF dilakukan
dengan menggunakan metode perbandingan model tespons-butir 3
parameter. PendeteksiBF dengan metode ini dilakukan dengan terlebih dahulu
mengestimasi kemungkinan maksimum untuk keselurdhair tes atau G(1)
dilanjutkan estimasi kemungkinan maksimum untuf toatir atau G(2). Harga
xzhitung dihitung berdasarkan persamaan 1 kemudian dibakelingengarZapel
dengan derajat kebebasan 3 dan taraf signifikar®b. OUntuk mengetahui
kelompok mana yang lebih diuntungkan apabila ad#r byang terdeteksi

mengandundIF dilakukan dengan melihat grafik nilai peluangnya.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskrips Penyelenggaraan UAN SLTP di Propins DIY

Pada Ujian Nasional tahun Pelajaran 2004/2005, kumata pelajaran
Matematika dipersiapkan paket soal utama untukasiawas, paket soal utama
untuk siswa tunanetra, dan paket soal susulan.ngasasing paket soal terdiri
atas satu bendel soal, satu bendel lembar jawadem, pedoman penilaian.
Berdasarkan penjelasan pihak penyelenggara UjissioNal SLTP di propinsi
DIY bahwa mengingat wilayah propinsi DIY yang rdlatidak luas maka
perangkat soal yang digunakan sama untuk semuatgpéss dan khusus untuk
mata pelajaran Matematika SLTP digunakan paketdsrajan kode P1.
2. Deskrips Hasil Penélitian
a. Karakteristik Perangkat Soal UAN SLTP Mata Pelajaran M atematika di

Propins DIY Tahun Pelajaran 2004/2005

Pada penelitian ini, karakteristik perangkat soatévhatika Ujian Nasional SLTP
berdasarkan teori tes klasik dilakukan dengan laanprogramBilog versi 3.07
fase pertama. Berdasarkan hasil analisis menunjukkdiwa dari 30 butir soal
yang dianalisis seluruhnya termasuk kategori baMdapun karakteristik
perangkat soal berdasarkan teori respons-butikuin dengan menggunakan
programBilog versi 3.07 model logistik tiga parameter fase leedbedangkan

untuk fungsi informasi butir dihitung dengan mengakan program EXCEL
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2000. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan balwvaysi informasi tes
Matematika Ujian Nasional ini adalah sebesar 9.8638an nilai ini tercapai jika
kemampuan siswa sebesar 0.35. Hasil analisis jligaunjukkan bahwa dari 30
butir soal yang dianalisis terdapat 9 butir tesgyidak cocok dengan model dan
21 butir tes yang cocok dengan model. Butir tegyaotok dengan model terdiri
atas 20 butir tes dengan kualitas baik dan 1 begidengan kualitas cukup baik.
Adapun besarnya kesalahan pengukuran dalam panetifidihitung berdasarkan
teori respons butir yaitu sebesar 0.324967.
2. Pendeteksian DTF dan DIF

Pendeteksia®DTF dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat igraf
nilai peluangnya. Dari hasil analisis diperoleh figranilai peluang untuk

keseluruhan butir tes adalah sebagai berikut:

Gambar 1.
Grafik Nilai Peluang Seluruh Butir Tes
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Berdasarkan grafik fungsi peluang di atas, tampahwa pada perangkat soal
Matematika Ujian Nasional SLTP memuddTF uniform yang sedikit
menguntungkan siswa perempuan dibandingkan siskidald. Adapun untuk
hasil pendeteksiaDIF menggunakan metode perbandingan model teori respon
butir 3 parameter menunjukkan bahwa pada tarafféignsi 0,01 terdapat 6 butir
soal yang terdeteksi memuatF secara statistik yaitu butir soal nomor 2, 8, 11,
15, 18, dan 25. Apabila dilihat grafik nilai pelgaontuk tiap butir soal yang
terdeteksi memuaDIF menunjukkan bahwa: butir nomor 2 memi@df non
uniform yang menguntungkan siswa perempuan pada skalankemaa kurang
dari —2.6 dan menguntungkan siswa laki-laki paddaskemampuan lebih dari —

2.6, butir nomor 8 memuabDIF non uniform yang menguntungkan siswa
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perempuan pada skala kemampuan lebih dari 1,8 @éaguntungkan siswa laki-
laki pada skala kemampuan kurang dari —1,8, butimer 11 memuabIF non
uniform yang menguntungkan siswa perempuan pada skalanikemaa lebih dari
—2.0 dan menguntungkan siswa laki-laki pada skatadmpuan lebih dari —2.0,
butir nomor 15 memuddIF non uniform yang menguntungkan siswa perempuan
pada skala kemampuan kurang dari —1,8 dan menggk#arsiswa laki-laki pada
skala kemampuan lebih dari —1,8, butir nomor 18 oeidIF non uniform yang
menguntungkan perempuan pada skala kemampuan kudang O dan
menguntungkan laki-laki pada skala kemampuan Idaih0, dan butir nomor 25
memuat DIF non uniform yang menguntungkan perempuan pada skala
kemampuan kurang dari 0 dan menguntungkan lakipakia skala kemampuan
lebih dari 0.
3. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menurut teori tes klgailg dilakukan dengan
bantuan prograrBilog versi 3.07 fase pertama menunjukkan bahwa dariu80 b
soal yang dianalisis seluruhnya termasuk kategaik.bDengan demikian,
berdasarkan teori tes klasik ini, seluruh butirl stepat dipilih dalam kegiatan
pengembangan bank soal. Adapun berdasarkan tespoms-butir, pada taraf
signifikansi 0.05 terdapat 9 butir soal yang tidadcok dengan model sehingga
termasuk kategori butir soal yang tidak baik ydutir soal nomor 1, 3, 6, 7, 10,
13, 14, 16, dan 29. Hasil analisis juga menunjukiamva dari 30 butir soal yang
dianalisis terdapat 21 butir tes yang cocok dengadel. Butir tes yang cocok
dengan model terdiri atas 20 butir dengan kualithaik (nomor
2,5,8,9,11,12,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,26872an 30) serta 1 butir soal
dengan kualitas cukup baik (nomor 4). Dengan demikiberdasarkan teori
respons butir ini, apabila akan dipilih butir soatuk pengembangan bank soal
ada 21 butir soal yang dapat dipilih.

Berdasarkan teori respons-butir, perangkat soahtJjdasional SLTP
mata pelajaran Matematika ini memiliki fungsi infaasi tes sebesar 9.469356
dan nilai ini tercapai jika kemampuan siswa sebe€aB5. Hal ini

mengindikasikan bahwa tes ini dapat mengungkap k®uan siswa secara
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maksimum pada peserta tes yang kemampuannya OeBinjiBnya mengenai

kesalahan pengukuran, berdasarkan hasil analigmimpeékkan bahwa besarnya
kesalahan pengukuran dengan teori respons butgsael®.324967. Kesalahan
pengukuran digunakan untuk mamahami kesalahan Yyemgifat acak yang

memepengaruhi skor peserta dalam pelaksanaanada. gerangkat soal Ujian
Nasional SLTP mata pelajaran Matematika ini, misalkiswa ke-i memperoleh
skor Xi. Berdasarkan teori respons-butir diperoldiahwa kesalahan
pengukurannya sebesar 0.324967. Apabila skor to@ksimum yang dapat
dicapai siswa adalah 30 maka skor sebenarnya ypagpteh siswa berkisar pada
Xi £ 0.324967.

PendeteksiaDTF dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat igraf
nilai peluangnya. Dari hasil penelitian ini dipezol bahwa perangkat soal
Matematika Ujian Nasional di Propinsi DIY tahun gatan 2004/2005 memuat
DTF uniform yang sedikit menguntungkan siswa perempuan. Adapun
pendeteksianDIF dengan metode perbandingan model teori respoms-but
menemukan adanya 6 butir soal yang terdeteksi memill berdasarkan
perbedaan gender yaitu butir soal nomor 2, 815118, dan 25. Terdeteksinya
DIF pada perangkat soal ini menunjukkan bahwa peripedeader memang
dapat menjadikan suatu butir soal menjadi biasa&a&bcontoh, butir soal nomor
2 terindikasi memuabIF. Hal ini berarti bahwa pada butir soal nomor 2dna
siswa dengan kemampuan sama yang berada dalam gadoyang berbeda
memberikan respons berbeda sehingga mendapatkirbéideda pula. Hal ini
tentu saja menjadikan ketidakadilan terhadap sakth kelompok siswa dan
menunjukkan adanya sifat tidak fair dalam pengukwyang semestinya dihindari
oleh penyusun perangkat soal serta perlu dikajhlémjut. Berdasarkan grafik
nilai peluang menjawab benar tiap kelompok pesedadengan parameter butir
yang diperoleh dari hasil estimasi untuk tiap keglok peserta tes menunjukkan
bahwa butir soal nomor 2 ini memuBtF non uniform yang menguntungkan
siswa perempuan pada skala kemampuan kurang d&idad menguntungkan

siswa laki-laki pada skala kemampuan lebih daG—2.
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TerindikasinyaDIF pada butir-butir soal tersebut menunjukkan adanya
respons berbeda yang memberikan hasil berbeda padasiswa dengan
kemampuan sama yang berada dalam kelompok berb&dakelompok laki-laki
dan kelompok perempuan. AdanydF pada suatu butir soal dapat menjadi
petunjuk adanya suatu bias butir dan adaDy& pada suatu tes dapat menjadi
petunjuk adanya bias pada suatu tes. Namun untulemigkan penyebab baik
bias tes maupun bias butir masih membutuhkan pemeliebih lanjut dan
mendalam. Hal ini disebabkddTF dan DIF pada suatu perangkat soal dapat
disebabkan oleh banyak faktor seperti kkmampuan, garana dan prasarana,
dan metode pengajaran. Penyelenggaraan tes jugat dagnjadi penyebab
timbulnyaDTF danDIF terutama berkaitan dengan pengawasan tes daet#ba
pelaksanaan suatu tes. Proses pembelajaran jugd degmberikan pengaruh
berbeda pada dua kelompok kemampuan yang samagebetmmtoh butir soal
nomor 2 yang menurut metode perbandingan modelrespons-butir terindikasi
memuatDIF berdasarkan perbedaan gender. Butir soal nomoerfima siswa
untuk menghitung harga pembelian. Bagi siswa yaeghahami konsep untung
dan rugi, hafal rumusnya, trampil dalam perhitungaampu memahami maksud
soal kemungkinan besar akan mampu menyelesaikah der@gan benar.
Sedangkan bagi siswa yang tidak sering latihanndgdeoses pembelajarannya
walaupun mempunyai kemampuan yang sama dapat migarbeespons yang
salah. Peneliti tidak dapat memastikan apakah di&asinya DTF dan DIF
tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran alag kinnya karena untuk
menyatakan penyebabnya diperlukan kajian yang eleihdalam.

Adanya DTF dan DIF pada suatu tes dapat pula disebabkan oleh
pengawasan dan tata tertib pelaksanaan tes yarapdatiberlakukan berbeda
untuk tiap rayon. Pengawasan yang kadang tidak &kt menyebabkan peserta
ujian lebih leluasa untuk bekerjasama dengan segmsarta ujian yang lain.
Karena ada kemungkinan peserta bekerjasama deregantag lain maka akan
menghasilkan estimasi parameter yang berbeda deha@ya parameter butir
yang sebenarnya. Demikian pula tata tertib peladesartes yang diberlakukan

tidak sama pada masing-masing rayon penyelenggaisalnya penggunaan
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kalkulator sebagai alat bantu hitung walaupun dataskah butir tes tidak boleh
menggunakan kalkulator. Keadaan demikian tentungaugikan peserta ujian
rayon lain yang menerapkan tata tertib lebih kattingga dua orang siswa
dengan kemampuan sma kana memberikan respons aesdigidgga memperoleh
hasil yang berbeda pula. Perbedaan ini tentu sejagikan salah satu kelompok
yang perlu untuk dihindari. Namun demikian, masdnyak faktor-faktor lain

yang dapat menyebabkan terjadinya DIF pada suatin $aal yang memang

harus dikaji lebih lanjut dan mendalam.

5. SSIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapatbil simpulan
sebagai berikut: (1) Karakteristik perangkat sostévhatika Ujian Nasional
SLTP di Propinsi DIY tahun pelajaran 2004/2005 adatebagai berikut: (a)
Berdasarkan hasil analisis menggunakan teori @sikkl secara keseluruhan 30
butir soal dapat direkomendasikan untuk pengembahgak soal berdasarkan
teori tes klasik, (b) Berdasarkan hasil analisisnggeinakan teori respons-butir
menunjukkan bahwa pada perangkat soal terdapatti© dmal dengan kualitas
tidak baik, 20 butir soal dengan kualitas baik, dabutir soal dengan kualitas
cukup baik, (c) besarnya fungsi informasi tes du&l@69356 yang dicapai pada
kemampuan siswa 0.35, dan (d) kesalahan pengukerangkat soal Matematika
Ujuan Nasional SLTP berdasarkan teori respons-taelvesar 0,324967. (2)
Perangkat soal Matematika Ujian Nasional SLTP dpRrsi DIY tahun pelajaran
2004/2005 ini memuat bias td3TF) uniform yang sedikit menguntungkan siswa
perempuan. (3) Berdasarkan hasil analisis pendatek3IF menggunakan

metode perbandingan model teori respons-butir makkan bahwa pada
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perangkat soal Matematika Ujian Nasional SLTP dipiRrsi DIY tahun pelajaran
2004/2005 terdapat 6 butir soal yang terdeteksi wanDIF berdasarkan
perbedaan gender yaitu butir soal nomor 2, 8, 8118, dan 25.
b. Saran

Berbagai saran yang diajukan berdasarkan hasilpgaelitian ini antara
lain adalah: (1) Kepada penyusun perangkat soaémdaiika SLTP baik dalam
skala lokal maupun nasional sebaiknya menggunakehssal yang secara
empiris terbukti berkualitas baik dan tidak mem@IF maupun DIF, (2)
Pembuktian secara empiris terhadap kualitas suattr Isoal perlu lebih
dikembangkan dan disosialisasikan oleh berbagditiprgpendidikan misalnya
dengan mengadakan berbagai pelatihan bagi guru-@ailk bidang studi
Matematika maupun lainnya untuk dapat malakukarisssampiris terhadap
perangkat tes yang digunakan, (3) Untuk mendet€k$i dan DTF suatu
perangkat soal lainnya yang bersifat setara debdgan Nasional dapat dilakukan
berdasarkan teori respons-butir , (4) Untuk lebémperluas kajian tentarigiTF
dan DIF perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menglgan data dan

metode yang berbeda.
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